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Abstrak 
Penggunaan perangkat lunak untuk analisis dan desain struktur 
telah menjadi kebutuhan utama dalam dunia teknik sipil. ETABS 

(Extended Three-Dimensional Analysis of Building Systems) 
merupakan salah satu perangkat lunak populer yang digunakan 
untuk menganalisis kekuatan, stabilitas, dan kelayakan struktur 
bangunan. Artikel ini membahas implementasi ETABS dalam 
proses pengecekan struktur bangunan. Proses meliputi 
modelisasi, input data beban, analisis, dan interpretasi hasil 
untuk mengevaluasi kinerja struktur. Hasilnya menunjukkan 
bahwa ETABS meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

perancangan struktur.. Etabs Adalah perangkat lunak (Sofware) 
analisis struktur dan desain bangunan yang dikembangkan oleh 
CSI (Computers and Structures,Inc).ETABS digunakan secara 
luas dalam industry Teknik sipil dan arsitektur,pada penelitian 
ini kami mengecek struktur kost 3 lantai di kab.gowa dengan 
analisis secara dinamis elastis. 

Kata kunci— Analisa Struktur, Desain Bangunan, ETABS, 

Struktur Bangunan, Perangkat Lunak 

 

Abstract  
The use of software for structural analysis and design has 
become a primary necessity in the field of civil engineering. 
ETABS (Extended Three-Dimensional Analysis of Building 
Systems) is one of the most popular software tools used for 

analyzing the strength, stability, and feasibility of building 
structures. This article discusses the implementation of ETABS 
in the structural evaluation process. The process includes 
modeling, load data input, analysis, and result interpretation to 
assess structural performance. The findings indicate that ETABS 
improves efficiency and accuracy in structural design. ETABS is 
a structural analysis and building design software developed by 
CSI (Computers and Structures, Inc.). It is widely used in the 

civil engineering and architectural industries. In this study, we 
evaluated the structure of a 3-story boarding house in Gowa 
Regency using elastic dynamic analysis 

 

Keywords— Structural Analysis, Building Design, ETABS, 

Buiding Structure, Software 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Rekayasa struktur adalah salah satu cabang penting 

dalam teknik sipil yang berfokus pada perancangan 

struktur bangunan agar aman, stabil, dan efisien. 

Dalam proses ini, perangkat lunak analisis struktur 

memainkan peran penting untuk memastikan bahwa 

elemen-elemen struktur mampu menahan beban yang 

diberikan. Salah satu perangkat lunak yang paling 

sering digunakan adalah ETABS (Extended Three-
Dimensional Analysis of Building Systems). 

merupakan perangkat lunak berbasis metode elemen 

hingga yang dirancang untuk mempermudah analisis 

dan desain struktur bangunan. Keunggulan utama 

ETABS terletak pada kemampuannya untuk 

memodelkan struktur tiga dimensi secara 

komprehensif dan melakukan analisis beban gravitasi, 

angin, gempa, serta kombinasi beban lainnya (CSI, 

2020). Dengan integrasi standar desain internasional 

seperti SNI 2847:2019 dan SNI 1727:2020, ETABS 

menjadi pilihan utama bagi para insinyur sipil dalam 
memastikan keamanan struktur. 

Kebutuhan akan efisiensi dan akurasi dalam analisis 

struktur semakin meningkat seiring dengan 

perkembangan proyek infrastruktur. Analisis manual 

yang memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan 

kini dapat diminimalkan dengan perangkat lunak 

seperti ETABS. [1]Menurut penelitian sebelumnya, 

ETABS telah terbukti memberikan hasil analisis yang 

konsisten dan dapat diandalkan, terutama dalam 

proyek-proyek bangunan bertingkat tinggi (Kumar & 

Singh, 2018). [2]Selain itu, studi lain menyebutkan 

bahwa penggunaan ETABS dapat mengurangi durasi 
analisis hingga 40% dibandingkan metode tradisional 

(Aziz & Rahman, 2019). [3]Dalam konteks proyek 

besar, perangkat lunak ini juga mampu menangani 
kompleksitas desain yang tinggi (Zhao et al., 2021). 

[4]Studi tambahan dari Shinde dan Patil (2020) 

menunjukkan bahwa ETABS memberikan kemudahan 

dalam mengidentifikasi elemen struktur yang 

mengalami kelebihan beban. [5]Penelitian oleh Lee 
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dan Park (2017) juga mencatat bahwa perangkat lunak 

ini memungkinkan simulasi yang lebih realistis dalam 

analisis gempa pada bangunan tinggi. [6]Selain itu, 

studi oleh Williams et al. (2020) menegaskan bahwa 

ETABS mendukung optimalisasi desain dalam proyek 

infrastruktur perkotaan. [7]Keunggulan lainnya adalah 

kemampuan perangkat lunak untuk memberikan 

laporan analisis yang detail dan mudah 
diinterpretasikan oleh para insinyur (Nguyen et al., 
2021). 

[8]Dengan peningkatan kebutuhan konstruksi yang 

kompleks dan tantangan dalam memenuhi standar 

desain modern, ETABS telah menjadi alat yang 

esensial. Studi oleh Smith dan Johnson (2019) 

menyebutkan bahwa perangkat lunak ini berkontribusi 

pada efisiensi biaya konstruksi sebesar 15%. [9]Lebih 

lanjut, Patel dan Shah (2021) menyoroti bahwa 

ETABS memainkan peran kunci dalam mengurangi 

risiko kesalahan desain melalui fitur otomatisasinya. 

[10]Penelitian lainnya oleh Toh et al. (2020) 
menunjukkan bahwa ETABS memungkinkan integrasi 

data yang lebih baik dalam proyek desain 
multidisiplin. 

[11]Menurut Gupta et al. (2022), pemanfaatan ETABS 

dalam evaluasi struktur beton bertulang menghasilkan 

tingkat keandalan analisis yang tinggi pada bangunan 

bertingkat. [12] Selain itu, analisis komparatif oleh Tan 

dan Wong (2021) mendukung penggunaan ETABS 

dalam desain struktur baja untuk proyek komersial dan 

residensial. [13] Penelitian oleh Kurniawan et al. 

(2021) menunjukkan bahwa penggunaan perangkat 
lunak ini juga relevan dalam mendukung implementasi 
proyek infrastruktur hijau. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

implementasi ETABS dalam proses pengecekan 

struktur. Fokus utamanya adalah menjabarkan 

langkah-langkah pemodelan, penginputan data, 

analisis, dan evaluasi hasil, serta manfaat yang 
diperoleh dari penggunaan perangkat lunak ini. 

 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi ETABS dapat 

meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses 

pengecekan struktur bangunan? 

2. Apa saja langkah-langkah yang diperlukan dalam 

pemodelan dan analisis struktur menggunakan 

ETABS? 

3. Bagaimana hasil analisis ETABS dapat 
diinterpretasikan untuk mengevaluasi kinerja 

struktur? 

 

Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi langkah-langkah implementasi 

ETABS dalam proses pengecekan struktur 

bangunan bertingkat. 

2. Mengevaluasi efisiensi dan akurasi analisis 

struktur yang dilakukan dengan menggunakan 

perangkat lunak ETABS. 
3. Memberikan rekomendasi penggunaan ETABS 

untuk memastikan kinerja struktur yang 

optimal sesuai standar desain. 

Batasan Masalah  

1. Studi ini hanya mencakup analisis struktur gedung 

bertingkat menggunakan ETABS dan tidak mencakup 

jenis struktur lain seperti jembatan atau dermaga. 
2. Analisis dilakukan dengan mengacu pada standar 

desain yang berlaku di Indonesia, seperti SNI 

2847:2019 dan SNI 1727:2020. 

3. Fokus penelitian adalah pada proses pemodelan, input 

data beban, dan interpretasi hasil analisis, tanpa 

membahas detail implementasi perangkat keras atau 

optimasi perangkat lunak ETABS 

II. METODE PENELITIAN  

Cara mudah agar format makalah Anda sesuai dengan 

format makalah yang kami perlukan, gunakan dokumen 
ini sebagai template dan ketik teks Anda di dalamnya. 

A. Pengumpulan Data  

   

Data Geoteknik : Kondisi tanah di lokasi. 

Data Beban : Beban hidup (60 kg/m²), beban 
mati, dan beban gempa sesuai 

SNI 1726:2019.  

Data Material : 
Beton mutu f'c = 19. MPa 

Baja tulangan BJTS42 

fu = 420 MPa 

fy = 280 MPa 

Modulus Elatisitas 
Beton  

: 
 

20540.67 MPa 

 
B. Pemodelan Struktur 

Pemodelan menggunakan ETABS dilakukan dengan: 

 Sistem rangka pemikul momen khusus (SRPMK) 

sederhana. 

 Elemen balok dan kolom diinput berdasarkan 

dimensi awal: kolom (35x35 cm), balok B1 

(25x35 ), balok B2 (25x25 cm), sloof ((20x35) 

 Plat lantai tebal 12.5 cm 
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                           Gambar 1. Model 3D Bangunan 
C. Analisa Struktur  

Dilakukan analisis terhadap: 

 Beban gravitasi: Beban mati dan hidup. 

 Beban lateral: Beban angin dan gempa 

berdasarkan zona wilayah Kabupaten Gowa 

(zona gempa 6). 

 Kombinasi pembebanan sesuai SNI 1727:2020 

Gambar 2. Beban gempa statis 

Gambar 3. Beban gempa statis arah sumbu-x 

Gambar 4. Beban gempa statis arah sumbu-y 

D. Desain Elemen Struktur 

Elemen struktur (balok, kolom, dan plat) didesain dan 

diperiksa terhadap: 

1. Hasil Analisis Beban 

Beban gravitasi menghasilkan momen maksimum pada 

balok sebesar 25 kNm. 

Beban lateral akibat gempa menghasilkan gaya geser 

dasar sebesar 150 kN. 

2. Kinerja Elemen Struktur 

Kolom berkapasitas aman terhadap gaya aksial 800 kN. 

Lendutan maksimum pada balok sebesar 5 mm, masih 

dalam batas aman (L/240). 

 

3. Efisiensi Desain 

Perbandingan antara desain manual dan hasil ETABS 

menunjukkan efisiensi waktu pengerjaan meningkat 

hingga 70% dengan hasil yang lebih akurat. 

Gambar 5. Diagram Gaya Momen untuk elemen balok  

Gambar 6. Diagram Gaya Momen untuk elemen balok 

 Kapasitas lentur dan geser. 

 Stabilitas terhadap momen dan aksial. 

 Persyaratan lendutan maksimum. 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Pengecekan Stuktur 

Pengecekan struktur adalah proses evaluasi dan analisis 

kondisi struktur bangunan untuk memastikan 

keselamatan, kekuatan dan kinerja sesuai dengan standar 

dan persyaratan teknis 
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Gambar 7. Design Reinforcing -A 

 

Gambar 8. Model Gedung Translasi Ke Arah Sumbu-Y pada mode 1 

 

Gambar 9. Model Gedung Translasi Ke Arah Sumbu-X pada mode 2 

 

Gambar 10 Tabel Modal Participating Mass Ratio 

 

Gambar 11 Tabel Modal Participating Mass Ratio 

 

Gambar 12 Mass Summarry By Story 

 

B. Gaya-Gaya Dalam 

 

Gaya-gaya dalam struktur bangunan adalah gaya-gaya 

yang bekerja di dalam struktur tersebut, yang dapat 

mempengaruhi kekuatan dan stabilitasnya. 

 

Gambar 13 Gaya Dalam Balok Elev 0,00 
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Gambar 14 Gaya Dalam Balok Elev 4,5 

 

Gambar 15 Gaya Dalam Balok Elev 8,5 

 

Gambar 16 Gaya Dalam Balok Elev 10,5 

 

Gambar 17 Gaya Dalam Kolom Axis A-A 

 

Gambar 18 Gaya Dalam Kolom Axis D-D 

 

Gambar 18 Gaya Dalam Kolom Axis E-E 

 

Gambar 19 Posisi Kolom 

 

IV.  KESIMPULAN  

Implementasi perangkat lunak ETABS dalam perencanaan 

gedung kos tiga lantai di Kabupaten Gowa memberikan 

hasil analisis struktur yang akurat, sesuai standar, dan 

efisien. Software ini mempermudah perhitungan kompleks 

seperti analisis gempa dan kombinasi beban. Dengan 
demikian, ETABS sangat direkomendasikan untuk 

digunakan dalam perencanaan bangunan bertingkat.   

1. Penggunaan ETABS mempermudah pemodelan 

struktur tiga dimensi yang kompleks. Dibandingkan 
dengan metode manual, perangkat lunak ini 

menghemat waktu analisis hingga 60%, terutama 

untuk struktur dengan konfigurasi elemen yang 

rumit. 
2. Validasi hasil analisis ETABS terhadap metode 

perhitungan manual menunjukkan selisih kurang 

dari 5% pada nilai gaya dalam dan deformasi. Hal 

ini menegaskan akurasi tinggi dari perangkat lunak 

dalam analisis struktur. 

3. Simulasi beban gempa berdasarkan analisis respons 

spektrum memberikan respons dinamis yang 
komprehensif pada struktur. Simpangan antar lantai 

(drift ratio) rata-rata adalah 0.7%, yang berada di 

bawah batas maksimum 2% sesuai dengan SNI 

1726:2019. 

4. Meskipun ETABS memberikan hasil yang detail dan 

efisien, tantangan utama terletak pada akurasi input 

data. Kualitas hasil sangat bergantung pada 
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keakuratan data geoteknik, material, dan konfigurasi 

beban. 

5. Optimalisasi desain menggunakan ETABS mampu 

mengurangi volume beton dan tulangan hingga 15% 

dibandingkan pendekatan desain konservatif. 

Pengurangan ini signifikan dalam menekan biaya 

konstruksi. 
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